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INTISARI

DONUATA, BJ., 2019, AKTIVITAS ANTIDEPRESAN MINYAK ATSIRI
DAUN INGGU (Ruta angustifolia [L.] pers) PADA MENCIT PUTIH
JANTAN DENGAN METODE ULTRASONIK MODIFIKASI, SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Depresi merupakan penyakit yang berhubungan dengan alam perasaan
dengan berbagai gejala penyerta. Pesatnya era globalisasi yang berkembang
menyebabkan semakin meningkat tingkat depresi yang dapat diobati dengan
menggunakan antidepresan. Ruta angustifolia [L.] pers dikenal memiliki ekstrak
dan minyak esensial yang penting dalam pengembangan obat sebagai antidepresi.
Penelitian ini bertujuan menguji apakah minyak atsiri dari daun inggu memiliki
efek antidepresan terhadap peningkatan aktivitas motorik dan daya konsentrasi
serta berapa konsentrasi yang dapat memberikan efek terbaik, selain itu untuk
mengetahui hubungan peningkatan konsentrasi minyak atsiri daun inggu terhadap
peningkatan aktivitas motorik dan daya konsentrasi.

Penelitian ini menggunakan 20 ekor mencit putih jantan yang diinduksi
ultrasonik dengan frekuensi 26 Khz dan dibagi menjadi 5 kelompok. Sediaan uji
diberikan dengan cara inhalasi khususnya metode penguapan yang bekerja dengan
cara membebaskan molekul-molekul minyak atsiri. Setelah diberikan induksi
kemudian dilakukan pengamat terhadap aktivitas motorik (waktu aktivitas
motorik dan jumlah perpindahan) serta daya konsentrasi (latency time).

Hasil penelitian menunjukkan daun inggu memiliki aktivitas antidepresan
pada mencit putih jantan. Dari varian konsentrasi 0,5, 1, dan 2% konsentrasi
minyak atsiri yang berpotensi meningkatkan aktivitas motorik adalah konsentrasi
0,5% namun tidak dapat meningkatkan daya konsentrasi selain itu, peningkatan
konsentrasi tidak memberikan efek pada peningkatan aktivitas motorik dan daya
konsentrasi.

Kata kunci: Ruta angustifolia [L.] pers, daun inggu, antidepresan, daya
konsentrasi, ultrasonik, aktivitas motorik, minyak atsiri
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ABSTRACT

DONUATA, BJ., 2019, ANTIDEPRESSANT ACTIVITIES OF INGGU
LEAF OIL (RUTA ANGUSTIFOLIA [L.] PRESS) ON MICE WHITE
MALE WITH MODIFIED ULTRASONIC METHODS, SKRIPSI,
FACULTAS PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Depression is a disease that is associated with the natural feeling with
accompanying symptoms. The rapid growing globalization led to increased levels
of depression that can be treated by antidepressants. Ruta angustifolia [L.] press is
known to have extracts and essential oil that are important in the drug
development content as an antidepressant. This research was conducted to test
whether the essential oil from inggu leaf have an antidepressant effect,
concentration and how much concentration that can provide the best effect, in
addition to know relation of an increased concentration of inggu leaf oil on
increased motor activity and the concentration.

This study used 20 male white mice induced with ultrasonic frequency
of 26 kHz and will be divided by 5 groups. Test preparation given by inhalation,
especially evaporation methods that works by freeing molecules. After being
given an induction, an observation of motor activity was carried out with
parameters of motor activity time and the amount of displacement and
concentration with parameter latency time.

The results showed that the inggu leaf have antidepressant activity to the
white male mice. From the concentration variants of 0.5, 1 and 2% concentration
of essential oils that have the potential to increase motor activity is 0.5%
concentration but cannot increase concentration in addition, increase in the
concentration does not affect on increasing motor activity and concentration.

Keywords: Ruta angustifolia [L.] press, inggu leaf, antidepressants, concentration,
ultrasonic, motor activity, essential oil
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesatnya era globalisasi yang berkembang pada saat ini membuat
masyarakat dituntut untuk selalu bekerja keras, banyak orang yang akhirnya
terjebak dalam perasaan putus asa, jenuh, malas, sering bertingkah pasif dan
terkadang cemas karena tidak mampu untuk menyesuaikan diri dengan perubahan
hidup saat ini. Perubahan inilah yang cenderung membuat beberapa orang
mengalami stres, stres yang berkepanjangan dapat menyebabkan terjadinya
depresi. Istilah depresi kini sudah tidak asing lagi bagi masyarakat karena dapat
menyerang seluruh usia dan lapisan masyarakat (Nevid et al 2003).

Depresi merupakan bentuk gangguan jiwa pada alam perasaan yang biasa
ditandai dengan kemurungan, kesedihan, kelesuan, kehilangan gairah hidup, tidak
ada semangat, merasa tidak berdaya, perasaan bersalah, tidak berguna, dan putus
asa (Mutschler 1991). Mekanisme terjadinya depresi, yaitu berkaitan dengan
kadar neurotransmitter terutama norepinefrin dan serotonin di dalam otak. Kadar
norepinefrin dan serotonin yang rendah dapat menyebabkan depresi (Priyanto
2008). Depresi juga ditandai dengan gejala psikomotorik yang biasanya muncul
yaitu, retardasi psikomotorik (perlambatan gerakan fisik, proses berpikir, dan
bicara) atau agitasi psikomotor (Sukandar et al 2008).

Menurut WHO (2016), terdapat sekitar 35 juta orang terkena depresi, 60
juta orang terkena bipolar, 21 juta terkena skizofrenia, serta 47,5 juta terkena
dimensia. Di Indonesia, dengan berbagai faktor biologis, psikologis dan sosial
dengan keanekaragaman penduduk maka jumlah kasus gangguan jiwa terus
bertambah yang berdampak pada penambahan beban negara dan penurunan
produktivitas. Data Kemenkes (2016) memunjukkan prevalensi ganggunan mental
emosional yang ditunjukkan dengan gejala-gejala depresi dan kecemasan untuk
usia 15 tahun ke atas mencapai sekitar 14 juta orang atau 6% dari jumlah

penduduk.



Depresi dapat diobati dan ditangani dengan obat antidepresan. Pengobatan
farmakologi untuk antidepresan pun telah dikenal sejak lama yaitu sekitar tahun
1957-an, dengan obat pertama yang ditemukan adalah imipumin dari golongan
antidepresi trisiklik kemudian disusul dengan antidepresan golongan MAOIs
(mono amine oxidase inhibitors), namun seiring dengan berjalannya waktu
ternyata penggunaan antidepresan juga dapat menimbulkan efek samping yang
tidak baik bagi kesehatan seperti gangguan kardiotoksisitas dan antikolinergik
(Katzung 2010).

Efek samping lain yang umumnya ditimbulkan yaitu, tingginya harga obat
yang membuat masyarakat mulai beralih pada pengobatan alternatif untuk
mencegah dan mengobati depresi dengan menggunakan bahan-bahan yang berasal
dari alam, salah satunya dengan memanfaatkan minyak atsiri yang diolah dan
dimanfaatkan aromanya sebagai terapi penenang. Menurut Balkam (2001) bau
berpengaruh secara langsung terhadap otak seperti obat. Riset dalam dunia
kedokteran pada tahun-tahun belakangan ini pun mengungkapkan fakta bahwa
bau yang kita cium memiliki dampak penting pada perasaan Kita. Jenis-jenis
tanaman yang biasa digunakan sebagai bahan minyak esensial contohnya
lavender, jasmine, orange dan frangipani (Warude dan Bhatt 2005).

Tanaman lain yang juga memiliki efek antidepresan yaitu daun inggu
(Ruta angustifolia [L.] pers). Hasil review daun inggu juga dikemukakan oleh
Jamel et al (2012), bahwa tanaman spesies Ruta memiliki aktivitas biologis
seperti anti jamur, antioksidan, toksisitas akut, antidepresan, obat penawar, dan
anti inflamasi khususnya pada tanaman Ruta graveolens, Ruta chalepensis, Ruta
montana, dan Ruta angustifolia. Daun ini memiliki kandungan minyak atsiri
berwarna kuning yang mengandung metilnonil keton (sampai 90%), zat fenol,
ester, dan keton. Senyawa lain yang telah diidentifikasi dalam minyak inggu yaitu
metil heptil keton, I-a pinen, I-limonen, sineol, metil-n-heptil karbinol, metil-n-
karbinol, ester dari asam valerat, asam kaprilat, asam salisilat, metil ester dari
asam metil antrasilat, basa yang memiliki bau seperti kuinolin, dan azulen biru.
Daun ini sudah dikenal sebagai obat penenang dan disforestika dengan dosis

sekitar 1,5 gram sampai 4 gram (Indriyanti 2013). Beberapa penelitian ini telah



membuktikan bahwa daun inggu (Ruta angustifolia [L.] pers) diyakini memiliki
efek antidepresan namun dalam bentuk ekstrak dan belum memanfaatkan minyak
atsirinya sebagai antidepresan.

Metode untuk menguji keefektivan dari minyak atsiri sebagai antidepresan
yaitu dengan menggunakan metode ultrasonik. Metode ultrasonik merupakan
metode penginduksi depresi dengan suara. Suara dapat digunakan sebagai
penginduksi karena nada tinggi suara yang dibangkitkan secara terus-menerus
akan menyebabkan stres, mual atau pusing tergantung dari frekuensi yang
dibangkitkan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rusmalayanti (2007) yang
menggunakan metode ultrasonik sebagai penginduksi untuk membuktikan
keefektifan minyak atsiri kenanga (Cananga odora) dengan menggunakan metode
penginduksi ini terbukti dapat menimbulkan depresi pada mencit.

Penelitian Hairunnisah (2015), mengungkapkan konsentrasi yang efektif
pada gerak motorik mencit dengan minyak atsiri daun mint adalah 1%. Persamaan
ini juga disebabkan kandungan daun mint yang telah dikenal luas dapat
memberikan efek antidepresan dengan kandungan minyak atsirinya yaitu
methone, metil asetat, methofuran, cineol, limonen dan kandungan monoterpen
seperti pinene, terpiene, linalool, dan beberapa jenis keton dalam konsentrasi <
2% (Indra 2013). Kandungan minyak atsiri daun inggu yaitu antara lain metil-
noniketon, keton pinena, Ilimonena, ceneol, asam rutinat, kokusaginin, edulinin,
rhamno glikosid, Kkuersetin, xantotoksin, serta sedikit tannin (Rosenova et al
2014). Selain itu melalui penelitian yang dilakukan oleh Aoshima (1999)
diperlinatkan bahwa konsentrasi kandungan sitronelol, pinen, eugenol, dan
linalool dengan dapat memengaruhi aktifitas motorik pada mencit sehingga
penulis memilih daun inggu sebagai tanaman obat dalam penelitian.

Dari uraian latar belakang inilah penulis ingin memanfaatkan tanaman
obat alam daun inggu (Ruta angustifolia [L.] pers) yang diyakini memiliki khasiat
dan diharapkan dapat memberikan dampak yang efektif sebagai antidepresan
dengan melihat aktivitas motorik dengan parameter waktu aktivitas motorik dan
jumlah perpindahan serta daya konsentrasi pada mencit putih jantan (Mus

musculus) dengan parameter latency time yang telah diinduksi dengan ultrasonik



serta melihat apakah peningkatan konsentrasi dapat mempengaruhi aktivitas
motorik dan daya konsentrasi. Penelitian ini juga diharapkan mampu memperluas
wawasan dan ilmu pengetahuan dalam pengaruh aroma minyak atsiri terhadap

antidepresan.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan suatu permasalahan
yaitu:

Pertama, apakah minyak atsiri dari daun inggu (Ruta angustifolia [L.]
pers) dapat memberikan efek antidepresan terhadap peningkatan aktivitas motorik
dan daya konsentrasi pada mencit putih jantan (Mus musculus)?

Kedua, berapakah konsentrasi minyak atsiri daun inggu (Ruta angustifolia
[L.] pers) yang efektif sebagai antidepresan terhadap peningkatan aktivitas
motorik dan daya konsentrasi pada mencit putih jantan (Mus musculus)?

Ketiga, bagaimana hubungan antara peningkatan konsentrasi minyak atsiri
daun inggu (Ruta angustifolia [L.] pers) terhadap peningkatan aktivitas motorik

dan daya konsentrasi pada mencit putih jantan (Mus musculus)?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

Pertama, untuk mengetahui efek antidepresan minyak atsiri dari daun
inggu (Ruta angustifolia [L.] pers) antidepresan terhadap peningkatan aktivitas
motorik dan daya konsentrasi pada mencit putih jantan (Mus musculus)

Kedua, untuk mengetahui konsentrasi minyak atsiri daun inggu (Ruta
angustifolia [L.] pers) yang efektif sebagai antidepresan terhadap peningkatan
aktivitas motorik dan daya konsentrasi pada mencit putih jantan (Mus musculus)

Ketiga, untuk mengetahui hubungan peningkatan konsentrasi minyak atsiri
daun inggu (Ruta angustifolia [L.] pers) terhadap peningkatan aktivitas motorik

dan daya konsentrasi pada mencit putih jantan (Mus musculus)



D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu membuktikan secara ilmiah bahwa
minyak atsiri daun inggu (Ruta angustifolia [L.] pers) dapat digunakan sebagai
obat tradisional atau alternatif pengobatan yang memberikan efek antidepresan
selain itu diharapkan mampu memberikan informasi dan memperluas wawasan
ilmu pengetahuan dibidang kesehatan mengenai pengaruh aroma minyak atsiri

pada masyarakat.



